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PENGANTAR
Galeri Nasional Indonesia merupakan sebuah lembaga museum seni yang bernaung di bawah Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia. Cikal bakal pembentukan lembaga galeri ini sudah dipersiapkan sejak lama, tetapi baru diresmikan.
(berdiri) pada tanggal 8 Mei 1999. Luas tanah dan bangunan Galeri Nasional Indonesia adalah: 17.600 M², terdiri dari berbagai gedung dan fasilitas penunjang lainnya, seperti; Kantor, Pameran Temporer, Pameran Permanen, Perpustakaan, Auditorium, Storage, Laboratorium, Wisma Seniman, Gallery Café, Galeri Shop. Lokasi Galeri Nasional Indonesia cukup strategis berada di pusat Ibukota Indonesia (Jakarta), berdekatan dengan Monumen Nasional, Museum Nasional, Perpustakaan Nasional, Istana Negara dan kantor pemerintah lainnya. Galeri Nasional Indonesia terletak di Jalan Merdeka Timur No. 14, Jakarta Pusat, Jakarta 10110.
Galeri Nasional Indonesia memiliki 3 (tiga) orientasi program, yaitu; Pelestarian, Pengembangan dan Pemanfaatan Karya Seni Rupa. Implementasi program mengacu pada prinsip-prinsip permuseuman sebagaimana yang dirumuskan oleh The International Council of Museum (ICOM), seperti; Registrasi, Inventarisasi (Data Base), Penyimpanan, Perawatan, Penelitian dan Penyajian koleksi melalui ajang pameran tetap, pameran temporer, pameran keliling dan program bimbingan edukasi untuk kalangan pelajar dan masyarakat luas.
Dimasa akan datang Galeri Nasional Indonesia diharapkan menjadi semacam barometer mutu perkembangan seni rupa Indonesia dalam hubungan internasional. Lebih khusus lagi memiliki fungsi yang mampu memberikan inspirasi dalam rangka menumbuhkan pemahaman, penalaran, kreativitas dan inovasi, baik terhadap seniman maupun masyarakat umum.

KOLEKSI

Galeri Nasional Indonesia memiliki koleksi karya senirupa yang merupakan ekspresi budaya modern dan kontemporer, seperti lukisan, sketsa, grafis, patung, dan fotografi, juga mengkoleksi karya seni kriya dan seni etnik yang memiliki estetika tertentu, seperti keramik, batik dan wayang. 
Saat ini Galeri Nasional Indonesia memiliki sekitar 1700 koleksi karya seniman Indonesia dan manca Negara, antara lain: Raden Saleh, Hendra Gunawan, Affandi, S. Sudjojono, Basoeki Abdullah, Barli Sasmitawinata, Trubus, Popo Iskandar, Sudjana Kerton, Dede Eri Supria, Ivan Sagito, Lucia Hartini, Iriantine Karnaya, Hendrawan Riyanto, Nyoman Gunarsa, Made Wianta, Ida Bagus Made, I Ketut Soki, Wassily Kandinsky (Rusia), Hans Hartung (Jerman), Victor Vassarely (Hongaria), Sonia Delauney (Ukraina), Piere Soulages (Perancis), Zao Wou Ki (China). 
Selain itu terdapat karya-karya dari Negara-negara Gerakan Non-Blok, seperti dari Sudan, India, Peru, Cuba, Vietnam, Myanmar, dan lain-lain. 
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Keterangan gambar (dari kiri ke kanan):
1. Badai – Raden Saleh

2. Untitled – Hans Hartung

3. Melukis di Taman – Kartono Yudhokusumo

4. Borobudur – Srihadi Sudarsono

5. Kucing – Popo Iskandar

6. Pengemis - Affandi

PAMERAN
Pameran yang diselenggarakan di Galeri Nasional Indonesia terdiri dari: Pameran Tetap, Pameran Temporter dan Pameran Keliling. Gedung pameran yang tersedia, terdapat 4 (empat) gedung, yaitu: Gedung A (1.350 M²), Gedung B (2.800 M²), Gedung C (750 M²) dan Gedung D (600 M²). Masing-masing gedung/ruang dikhususkan untuk memajang karya seni rupa modern dan kontemporer, seperti; Lukisan, patung, kria, grafis, fotografi, instalasi, seni media baru, dan lain-lain. Pameran penting yang pernah digelar di Galeri Nasional Indonesia adalah: CP Open Biennale, Art Summit Indonesia 2004, Jakarta Biennale 2006, Pameran Fang Li Jun dan pameran lain yang menampilkan karya seniman Indonesia dan manca Negara. Dalam satu tahun terselenggara sekitar 25 kali pameran. Waktu pameran paling sedikit selama 7 hari dan maksimal 1 bulan. Pengunjung pameran umumnya dari kalangan pemerhati dan pencinta seni, akademisi, mahasiswa/pelajar, dan masyarakat pada umumnya. Jumlah pengunjung relative, tergantung pada karya, seniman yang sedang berpameran.
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ORGANISASI

Galeri Nasional Indonesia merupakan salah satu institusi pemerintah dibidang kesenian, yaitu sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jendral Nilai Budaya, Seni dan Film, yang sehari-harinya dilaksanakan oleh Direktur Kesenian.  Galeri Nasional Indonesia memiliki susunan organisasi terdiri atas: Kepala, Sub. Bagian Tata Usaha, Seksi Pameran dan Edukasi, Seksi Koleksi dan Dokumentasi serta Jabatan Fungsional. Di luar strukrur terdapat Dewan Penasehat dan Tim Kurator yang diangkat secara periodeik, (mereka adalah: Dr. M. Agus Burhan (ISI Yogyakarta), Mamannoor M.Sen (STISI Bandung), Rizki A. Zaelani, M.Sen (FSRD ITB) dan Dra. Inda C. Noerhadi (Cemara 6 Gallery).

Struktur organisasi Galeri Nasional Indonesia memang berbeda bila dibandingkan dengan struktur organisasi gallery nasional Negara lain, walaupun ruang lingkup pekerjaannya sama. Jabatan yang dipakai umumnya mengacu pada keahlian, seperti; Restorator, Curator, Educator, Reseach dan Development (R&D).

Galeri Nasional Indonesia
Jl. Medan Merdeka Timur No. 14

Jakarta 10110 - Indonesia

Telephone: 
(021) 34833954, 3813021



(Director), 34833955

Facsimile: 
(021) 3813021

E-mail: galnas@indosat.net.id
Website: http://www.galeri-nasional.or.id
